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"Artinya : Dengam menyebut Nama Allah Yang Ma-
ha Pengasih lagi Maha Penyayang.
"Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Yang-
menciptakan manusia dari segumpal darah, Ba-
calah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah,
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
Kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya". (QS. Al-Alaq 1-5)

*Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta ; Pro-
yek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1983/1984),hal.
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8AW, beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya sampai  hari
Qiyamat. Amien ya rabbal *Alamin,
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keterbatasan kemampuan penulid. Oleh karena itu tegur dan
Saran dari pembaca yang budiman senantiasa penulis harap-
kan demi perbaikan dan kesemprnaan skripsi ini.

Atas perhatian dan saran dari pembaca, sebelumnya pe
nulis ucapkan ribuan terima kasih.

Berkenaan dengan terselesaikannya skripsi ini, penu-
lis semestinyalah mengucapkan dan meyampaikan rasa terima-
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2. Bapak Drs., Syamsuddin selaku ketua Jurusan yang menye =-
tujui Judul skripsi ini.

3« Bapak Drs.H. Buysairi Madjidi, selaku Pembimbing penu-
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perhatikan dan memberikan bimbingan, pengarahan dan
nasehat sehingga terselesainya skripsi ini.

4. Bapak H, Syarifuddin, selaku ketua Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran yang sekaligus penulis jadikan pene -
litian, yang telah tulus ikhlas membantu penyelesaian
gkripsim ini.

5. Bapak/Ibu Dosem dan karyawan IAIN sunan Kalijaga yang
telah memberikan ilmunya dan yang telah membantu dalam
renyelesaian skripsi inf.

6. Ayah dan Ibu serta suamiku tercinga yang telah memberi
kan dorongan dan bekal kepada penulis, baik berupa te-
naga, pikiran dan harta benda demi tercapainya cita -
cita penulis, dengan tanpa mengharapkan imbalan.,

7. Semua: pihak yang telah membantu dalam penulisan serta
penyelesaian skripsi ini.
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serta semua saudara diterima disisi Allah SWT.
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ga karya yang kecil dmk sederhana ini dapat bermanfaat.

Amin...Amin...Ya Rabbal Alamin.

Yogyakarta, 5 Mei 1996
Penulis
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ABSTRAKS

Nama : Suwitri Nur Firmaningrum

NIM : 89410653

Fak/Jur : Tarbiyah/P A I

Judul Skripsi : Metode Pengajaran Kitab Kuming Pada

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Sleman Yogyakarta.

Pondok Pesantren adalah lLembaga Pendidikan . .Islam,
yang misi utamanya adalah dalam bidang pendidikan dan pe,
ngajaran Agama Islam. Dalam melaksanakan misinya, Pondok
Pesantren dikenal dengan sistem wetonan dan sorogam, yang
mampu mencetak Kyali dan pemimpin masyarakat.

Pesantren dengan sistem pengajarannya yang khas : sa=
ngat efektif dan sebagai alternatif untuk mengejarbketing
galan., Karena pentingnya metode pengajaran merupakan as-
pek yang tidak dapat diabaikan peranannya dalam mencapai
tujuan. Dengapiwuraian diatas terangkatlah judul skripsi
ini "Metode Pengajaran Kitab Kuning Pada Pondok Pesantren
Sunan Randanaran Sleman-YoRyakarta.

Adspun hasil yang dicapai dari pembahasan ini adalah:
(1). Mengetahui secara jelas metode yang digunakan dalam
pengajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan Pandana
ran Sleman-Yogyakarta. (2). Mengetahui efektifitas dan e-
fisiensi metode pengajaran kitab kuning di Pondok Pesan=-
tren Sunam Pandanaran. (3). Mengetahui tujuan yang hendak':
dicapal dalam pendidikan dan pengajaran kitab kuning.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, sistem penga
jaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran
Sleman-Yogyakarta menggunakan sistem wetonan, sorogan dan
klasikal. Dan metode yang digunakan adalah metode membaca
terjemah, grammer, tamya jawsb dan latihan, sehingga da-
pat diketahui bahwa metode pengajaran kitab kuning di Pon
dok Pesantren Sunan Pandanaran ini sudah efektif dan efi-
sien. Salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam pengaja
ran kitab kuning di Pondok Pesantren ini adalah ingin men
cetak para Mutahaffiddin, sebagal pemelihara Al-Qur'an
yang akan melestarikan sumber hukum Agama Islam.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah

Didalam penulisan skripsi ini, untuk menghindari
presepsi yang keliru, maka untuk lebih jelasnya penu-
1is memberikan pengerthan tentang istilah yang .ada

dalam judul. Adapun pengertian itu antara lain :

1. Metode Pengajaran Kitab Kuning

Adalah suatu cara mengajarkan kitab kuning di
pesantren, "yang metode utamanya adalah d dengan

sistim bandongan (wetonan) dan sor.ogan".l

Dan sis-
tim ini dengan menggunakan bahasa Jjawa.
Dalam sistim ini sekelompok murid (antara 5~
500) mendengarkan, seorang guru yang membaca, me-
nerjemahkan, menerangkan dan mengulas buku-buku Ig
lam dalsm bahasa Arab.
2. Pondok Pesantren Sunam Pandanaran
Ponpes Sunan Pandanaran adalah suatu lembaga
Pendidikan Islam yang berada dideaerah Ngaglik, Sle
man Yogyakarta. Dimana para santrinya tinggal di-
dalam asrama untuk belajar dan memperoleh pengeta-
huan Agama yang disampaikan wleh Kyai dan atau pa-

ra pembantunya dengan sistim pesantren.

1. Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,
LP3ES, Jakarta, 1982, hal. 28.



2

Jadi yang dimaksud Jjudul dimuka adalah suatu pe-
nelitian lapangan dengan seksama mengenal prosee pe-
ngajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan Pan-

danaran tersebut. Dari pengajaran itu yang terutama -

dikaji adalah tentang metode pengajarannya, sehingga
diketahui efektifitas dan efisiennya.
B. Latar Belakang Masalah.

Apabila berbicara tentang Lembaga Pendidikan Islam
di Indonesia, maka pondok pesantren merupakan Lembaga
Pendidikan Islam yang pertama. Dimulai sejak Syekh Ma-
1lik Ibrahim (syekh Maghribi) pada zaman.Walisoﬁgo.
Beliau mendirikan pesantren di Gresik. Kemudian Jejak
beliau diikuti oleh wali-wali yang lain. Sunan Ampel
mendirikan pesantrem di Ampel Surabaya. Kemudian Sunam
Bonang mendirikan pesantren di Tuban, dan Sunan Giri
mendirikan pesantren di Sidomukti Gresik.

Ditengok dari sejarah berdirinya, pesantren yang
berdiri sejak zaman Walisongo, dan kini telah melewati
kurun waktu yang panjang, maka secara kultural misi u-
tamanya munculnya pesantren, versi kegiatannya =secara

global adalah dalam bidang pendidikan.



Adapun Pendidikan dan Pengajarannya didalam mewujud-
kan misi utamanya adalah menitik beratkan pada pendidi -
kan Agama, keluhuran akhlak, membima muslim sehingga da-
pat menyiarkan Agama Islam di Indonesia, yang bertanggung
jawab atas pembangunan dan kemajuan bangsanya.

Dari uraian diatas, kiranya dapat disimpulkan  bah-
wa motif pertama pendidrian pesantren adalah memberikan
pengajaran Agama Islam dan pendidikan watak tanpa diperei
apkan secara khusus untuk suatu jenis pekerjaan tertentu
didalam masyarakat.

Apabila dikaitkan'dengan tujuan pendidikan Nasional
adalah :

"pendidikan Nasionaladalah berdasarkan Pancasila
bettujuan untuk menumbuhkan/meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap ‘T'uham Yang Maha Esa, berbudi pe
kerti lihur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja
keras, tangguh, tanggumg jawab, mandiri cerdasdan
terampil, serta sehat jasmani dan rohani.
Pendidikan Nasional juga mampu menumbuhkan dan
memperdalam rasa cinya pada tanah air, memperte -
bal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan
sosial. Sejalan dengan itu dikembangkan iklim be-
lajar mengajar yang dapat menumbuhkan rasa perca-
ya diri sendiri serta sikap perilaku yang inova -
tif dan kreaj$if. Dengan demikian Pendidikan Nasi-
onal akan mampu mewujudkan dirinya sendiri dan
bersama—ﬁama bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa''.

Maka pondok pesantren dengan program, sistem dan
tujuannya adalah "merupakan mata rantai yang mendasar se-
bagai jawaban alternatif yang sangat sesuai jika kita i-
ngin agar proses pencerdasan anak-anak didik didukung dan

diimbnagi oleh sikap dan perilaku tagwa.

L, Depdikbud RI, Ketetapam MPR No.II/MPR/1988
tentang GBHN, hal.149.




Pondok pesantren mamang merupakan suatu lembaga yang
mampu mencetak para Kyai yang mempunyal kepribadian untuk
menrbimbing dan membangun masyarakatnya,serta mampu mneme-
bawa masyarakatnya kepada kchidupan yang selalu terkias
dengan ajaran-ajaran Is}awm,

Selanjutnya nondok pesantren sebagal lembaga nencdidi-
ken Tslam yang mamnu mencotak para “yail dengan metode pee
ngajJarannya yvenr khas, yang dlkenal dengan metode'weton
dan sorogan",

"Yaltu Xyail memeberi+an iullal kenada para santrinya

dan s ntrinya duduk melingkar sambil memegang kitad

dan membuat catatan,

Santri satu parsagp menghadan Vyal yang mambimbing

pembacaan kitab",

Suatu metode yang dipakei di zseiiap pesantren sejak
vesantren itu ada, den kini telah melewa$i kurun  waktu
Yang panjang, yang menuntut kepada pesaalren, apakah pe-
santren tetap mempertahanken metcde peéngajarannya yang
menjadi cirikhas pesantren %, Ataukah pesantren rerlu
monambah (memperbaharui) metode peagajarannya didalam
mencetak para kader muslim 7,

Hal tersebut diastas cilkarenzkorn Clama' yang diperlu-
kan masa kini dan rendetang tentu tidak sama dengan ila-~

ma' yang dilahirkan psda masa lelus Yarena itu, dengan

tidak bermaksud mengingksri prestasl yang telah dicapai

Se Anshari Thayib pargu;gtgg ra%gagrgn Dengan_Zaman
Amanah: Jakarta, No, hé Av 19 8le9, '



pesantren pada mase lalu yeng telah berhasil mencetak
para Kyal, tentu nesantren pada saat sekerang ini tidak-
leh berlangoung atau bertahan dengan eisctem pendidikan
dan pengajarannya sererti puluhan talun yang cilam,

Deri uraian tersebut diatae dapatlah dimengerti bahe
wa metodologdl pengajaran merupsken aspek yasng tidak dapet
diabaikan perenesnnys dales ae¢ncapal tujusn, Namun dalam
kenyrtaarnys :

“"Apabila kita neriatiken dalam r~roses nerkerbangan

‘encidikan Agema Telam di Indoncata, bahwa oalah
satu gejale negetit scbuagdal penghalang ysng pailia;,
kuat dalam pelaksaucan Pegdioiknn Agama Islar 4ulah
mannlah motode mongajur,

Karena rentingnya metode pengajaran yasng harus diec-
suaiken dengan komejuan cdsmnperubshan zaman, maka banysk
venulis yeng berasal darl luar pesantren memounyal berae
neka ragem pandangan taentang pesantren, terutams sengenatl
espek pengajarannya. Dan disatu pinok memundang sesebagai
kektolotan dan tidak teratur.

“Pengajoran dan pendidikan di pesautren tidaklah te-

ratur, sebuah keélas disens terdiri deri cekelomrok

murld yang mempunyal perbedaan usur yang menyolok
eenua nenerinag polajarsn yong eama, Tidak direncana~-
kan kurikulus terteatu berdsearkan uaur, l,mn belse-

Jar steu tingsheat-tinczat saengetahbuasnnyan,

Tds plhuk yarg lain menpgateken behra metode yeng

diguneken A4 pesantren cukup afﬂktifob

6. r. zuhairini.ﬁbd.anofiar *=n Slsmad fs VYunus
g enciciKe Lama_lslam, Usaha Tas, Furaaaya,

1900=1942, LP35S,Jakar

8e Zanakheari nhofier. Igﬁgigx__gggniggn.nvbha.Jakar
tﬂ. ‘985. hale.29,



Kemudian sebagal contoh dari salah satu diantara seki=-
an banyak pesantren yang berada di Sleman yang masih tetap
melestarikan metode mengajar "weton dan sorogan" adalah Pon
dok Pesantren Sunan Pandanaran yang sekaligus penulis ., Jadi--
kan sebagal obyek penelitian. Meskipun di pondok pesantren
ini tidak semua kitab menggunakan sistim wetonan dan soro-
gan. Adapun dalam pengajaran kitab kuning di Pondok Pesan -
tren Sunan Pandanaran, yang dikenal dengan sistim wetonan
dan sorogan ini dalam pengajarannya menggunakan atau mema -
kai bahasa jawa. Seperti contoh dibawah ini :

Teks Arab dan penerjemahan kedalam Bahasa Jawa ;

e\gxéjuuqﬁ\ (_L«)L p\uu ,’%5;)\«_}3),2‘
N4 o~

\
n OF SR
Lot

J J} eye g :)\\3) 5
N S : il
{ ‘/ f\(j)’l}p ‘y‘\/) S

du & ‘ R Y% ¢ P S i LB RSP > s s -
|l<??hyjﬁwg%ﬁﬂxgdﬂf&ﬂhﬂﬂb
or o | | Y /Z"J e 55
§&>/ ;6‘/ ift? ,5"”"}S ;/df Nl .;ﬁlﬁ
AT Ll R ¢

Teks tersebut diambil dari kitab Ta'lim al Muta‘alim.
Huruf-huruf besar yang horisontal adalah teks asli bahasa
Arab, sedangkan hurug-hurkf kecil yang ditulis miring keba=-
wah adalah terjemahannya dalam bahasa.dama.g

9. 1bid ,, hal. 29.
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Kemudian dengan adanya beraneka: ragam pandangan para
penulis yang datangnya dari luar pesantren, dan menyadari
akan pentingnya: metode pengajaran didalam mencapal tujuan
pengajaran, terutama aspek pengajarannya.

Untuk ini penulis mengambil judul didalam penulisan
skripsi ini dengan judul "METODE PENGAJARAN KITAB KUNING
PADA PONDOK PESANTREN SUNAN PANDANARAN SLEMAN YOGYAKARTA",
Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah diatas, maka
Yang menjadi permasalahan pokok dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagail berikut :

1+« Metode apakah yang digumahan dalam proses belajar
mengajar kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran.

2. Apakah metode yang digunakan di Pondok Pesantren
tersebut sudah efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan didalam proses belajar mengajar kitab ku-
ning,

3« Apakah tujuan yang hendak dicapai dalam pengaja -
ran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan Panda-

naran.



-
k]

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Karena metode pengajaran merupakan aspek yang tidak
dapat diabalkan peranannya dalam mencapai tujuan.

2. Karena ukuran efektif dan efisien suatu metode:iyang
digunakan adalah apabila suatu pesantren tersebut
telah mampu melahirkan sejumlah Kyai, telah menyel b~
saikan pendidikannya di pondok pesantren tersebut
dan juga menjadi Kyail serta menga jarkan kitab ku-
ning di pesantren baru di daerah asalnya.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1e Tujuan Penelitian

a. mengetahul secara jelas metode yang .. digunmakan
dalam pengajaran kitab kuning di Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran.

b. Untuk mengetahul efektifitas dan efisiensi meto-
de yang digunakan dalam pengajaran kitab kuning.

c. Mengetahui sejauh mana tujuan yang dicapai oleh
para santri dalam mempelajari dan memahami kitab
kuning.

2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat digunakan sebagai pendoromg bagi pemgelola

pendidikan untuk senantiasa memperhatikan tentang
metode pengajaran kitab kuning di ponpes tersebut
b, Dapat memperkaya literatur Pendidikan Agama Islam
dan sebagai masukan (input) bagi Pomdok Pesantren

Sunan Pandanaran.
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c. Penulis ingin menyumbangkan hasil penelitian pada Pon-

dok Pesantren Sunan Pandanaran berupa buah pikiran, sa-
ran-saran sebagai masukan selanjutnya dalam rangka pe-

ngembangan metode mengajar di Pomdok Pesantren Sunan

Pandanaran.

F: Metodologi Pemelitian

1. Metode Penentuan Subyek

8.

Populasi

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
skripsi ini adalah seluruh santri Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran. Kemudian ditambah dengan staf pe-
ngajar yang terdiri dari Kyai dan Ustadz.
Sample

Populasi yang terdiri dari seluruh santri dan
staf pengajar diatas diambil gebagian untuk di jadikan
gsample. Yaitu 10 (sepuluh) orang untuk staf pengajar
(ustadz) dan 18 (delapan belas) untuk responden san-
tri. Selanjutnya dengan memperhatikan heteroginitas
dan strata dalam populasi serta pertimbangan jumlah
individu dskam tiap-tiap strata populasi tersebut di-
atas maka penulis didalam menetapkan sample diatas
menggunakan purposive stratatified. sample. Berarti
hanya santri dati hasil pengajaran di Pondok Pesan-

tren Sunan Pandanaran saja yang menjadi responden.
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Dengan demimian tehmik samplingnya adalah
proportional stratifield sampling. Untuk menun-
juk anggota yang menjadi responden digumakan
tabel random.

Tehnik yamg telah ditentukam tersebut dilak
samakan sebagad berikut :
le Memilih amggoeta populasi yang tidak permah

mondek selain di Sunan Pandamaran untuk men-
Jjadi responden.
2. Mempersiapkan pengelomphkam populasi menjadi
duz sebagaimamns diatas.
3. Mencatat seluruh populasi dengan nomor urut
sebagal persispan randomosasi.
4. Menentukan responden dengan tabel randem.
2. Metede Pengumpulam Data
Dalam pengumpulan data: penulis menggumakan bebe-
rapa tehnik agar saling memdukung dam dapat mempero -
leh data secara valid. Metode-metode yang penulis per
gunakan adalah sebagai berikut :

@. Metode Observasi ; Yaitu suatu carz untuk menghim-
pun data yamg dilakukan dengam mengadakan pencata=-
tan dan pengamatan secara sistimatis terhadap ge-
jala~gejala: yang dijadikan sasaran pengsmatam.’

9. Sutrismo Hadi, getodblog; Research T, Fak.
Psycologi UGM, Yogyakarts, 1988, hal. 136.
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b. Metode Wawamcara : adalah metode pengunpulam.data_
dengan jalam tanya. jawab sepihak yang dikerjskam
sistimatis dan berdasarksm kepada tujuam pemelitiam. L

c. Metode Dokumentasi : Yakmi mengumpullan keterangan
yang diperlukax demgan nengkmak&n dokumen yang ter-
sedia. Metede imi dilaksamakam pada bagian adminis -
trzsi Pondok Pesamtrem Sunan Pandamaran,

d, Metede Angket : Yaitu sejumlah pertanyaam tertulis
yang digumaksn untuk memperoleh informasi dari res-
ponden dalam arti Japoran temtang pribadinya, atamw
hal-hzl yang ia ketahui.“

Adapum angket yamg digunakan berupa angket la-

- langsung kepada oramg yamg akan dinilai pendapatmya.
Sedangksm tipe angket yamg akan digunakan adalah
tipe piliham dalam bentmk multipl o choise.

3. Metode Amalisa Data:

a. Amalisa: Kualitatif
Amalisz kualitatif ini bisa disebut mom statistis
(pom Statistikal Amalysis) dengan menggumakan metode:
1). Metode Induktif ialah ; Beramgkat dari fakta-

fakta yang khususg peristiwa-peristiwa yang kong
krit. Kemudian dari fakta-fakta yang khusus damn
komgkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi

yang mempunyai sifat tmnn".1'2

11. Dr. Subarsimi Arikunto, Prosedur Pemelitian Sua-
tu Pendekatan Prakttis,Jakarta, Rineks Ciptay 1992, hal. (24 .

12. Sutrisme Hadi, Metedologi Research |,Fak. Psy-
cologi UGM, Yogyakarta, 1981, hal. 136.
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2). Metode Deduktif ialah ;"Berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada penge-
$ahuan umum itu kita hendak menilai kejadian yang
khusus".13

be Analisa Kuantitatif
Untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif penulis
menggunakan metode statistis yaitu dengan menggunakan
rumus Distribusi Frekuensi Relatif (Distribusi Prosenta-
se) yaitu :

F
r=€ __ Kk an Y

N

Keterangan :

p = Prosentase

Frekuensi Jawaban

=
n

Jumlah Responden

13, Ibid., hal. 42.
14. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,
Rajawali Pers, Jakarta, 1986, hal. "
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G. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Kitab Kuning
Kitab kuning asebagai materi pokok dalam pelaksanaan
pengajaran di pesantren, pada umumnya hingga sekarang i-
ni masihtbanyak dipertahankan, sekalipun pengetahuan- u-
mum dan ketrampilan juga mulai dimasukkan dilingkungan
pesantren, Bahkan dapat dikatakan bahwa yang dimaksud de
ngan pesantren "asli" adalah yang masih mengajarkan ki-
tab kuning dengan sistem serogan danm weton. Asli dalam
arti masih melestarikan unsur sejak asal pesantren mulai
berada sebagal Lembaga Pemndidikan Islam.
Jadi yang dimaksud dengan kitab kuning adalah buku
Yang digunakan pegangan dalam proses belajar mengajar di
pesantren, berbahasa Arab, dan pada umumnya ditulis oleh
Ulama pada abad pertengahan yaiyu abad XII - XV Maaehi.15
Karena buku-buku itu banyak kertasnya yang kuning.
"Dalam kegunanannya nama itu lazim dipakai _. untuk
menunjuk karya-karya tulis (tulis ; Arab) yang di-
tulis oleh sarjana-sarjana Islam abad pertengahan
dan karena itu sering disebut dengan kitadb kuano.
Isi yang disajikan hampir selalu terdiri dari dua

komponen : pertama komponen matan dan kedua kompop
nen syarah'.,16

15, KH. Shaleh Iskandar, Biarkan Pesantren Sebagai
Pesantren, Amamah, Jakarta, No. 45 April 1988, hal. 19.

16. M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren,
P3M, Jakarta, 1988, hal. 55.
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2. Karakteristik Kitab Kuning

Sebagal lembaga keilmuan, proses pengajaran di pesan-
tren mempunyai ciri yang berbedg dengan lembaga lain, mi-
salnya dalam hal materi ; text book yang dipakai.
Selama ini ilmu-ilmu keagamaan dengan tex$ book berbahasa
Arab tetap merupakan bagian terpenting dalam pengajaran.
Disana buku-buku sumber yang dipakal sebagai pegangan .di
pesantren pada umumnya berupa kitab kuning.

Mengenai karakteristik kitab kuning tersebut antara

lain :

8. Pada umumnya merupakan hasil karya Ulaman abad per
tengahan.

b, Struktur kalimatnya banyak dimulai dengan kata ker
Ja (Verb : Fi'il);

C. Banyak menggunakan kata ganti (dhomir) ;

d. Struktur kata yeng digunakan dalam bahasanya menge
mal "Istiqaq" atauw perubaham yang terjadi dalam
kata itu sendiri ;

e, Kitab kbning yang disebut kitab gundul itu pada u-
mumnya tidak berharokat ;

f. Ukurannya besar, hurufnya kecil-kecil tidak menge-
nal titik koma;

8. Struktur kalimat dalam bahasanya mengenal adanya
"I'rab" atau perubalan bentuk akhir kata ;

h, Penyajiannya sederhana dalam sistematikanya, perge
seran dari sub topik ke sub topik yang lain tidak
menggunakan aiinea baru, tetapi dengan pasal atau
koae seperti ; tatimah, muhimah, tanbih, rar' - dan

sebagainya.
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i. Pada: umumnya disajikan dalam dua komponen ; matan
dan syarah., Matag terletak diluar garis segi empat
Yang mengelilingi garis ;

Je Penjilidan kitab-kitab ini biasanya dengan sistim
korasan, dimana lembatan-lembarannya dapat dipisah
plsahkan. sehingga memudahkan pembaca untuk menela-
ahnya sambil santai atau tiduran, tanpa harus meng
gotong semua tubuh kitab yang kadang-kadang menca-

pal ratusan halaman".16

3. Bentuk-bentuk Metode Pengajaran Kitab Kuning
a. Metode Membaca

Metode membacaadalah suatu metode yang mengutama
kan pemahaman bacaan secepat-eepatnya melalui memba-
ca dalam hati dengan perbendaharaan kata yang terba-
tas dan terkendali. "Metode ini diperuntukkan bagi
sekolah-sekolah yang bertujuan mengajarkan kemahiran
membaca dalam bakasa Asing".l7

Untuk metode ini, materi pelajaran terdiri dari
bacaan-bacaan yang dibagi menjadi seksi-seksi pendek,
terjemahan atau gambar-gambar. Setelah sampai tahap
tertentu dimana siswa menguasai kosa kata, diajarkan
lah bacaan-bacaan tambahan dalam bemtuk cerita yang
dipersingkat, dengan harapan penguasaan siswa terha-

dap kosa kata menjadi lebih mantap.

16. M. Dawam Raharjo,.ed., cit., hal. 55.
17. Mulyanto Sumardi, Pengaiaran Bahasa Asing,Jakarta,

1982, hal. 35.
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b. Metode Gramer dan Terjemah

Metode ini merupakan gabungan dari dua metode, ya-
itu metode gramer dan terjemah. Metode gramer ciri-ciri
nya adalah "penghafalan aturan-aturan gramatika dan se-
Jumlah kata-kata tertentu".l8

Adapun metode terljjemah adalah "metode yang hanya
menitik beratkan pada kegiatan-kegiatan yang berupa menm
térjemahkan bacaan-bacaan, mula-mula bahasa asing keda-
lam bahasa siswa, kemudian sebaliknya".19

Metode ini menitik beratkan penguasaan tentang ba=s
hasa berupa tata bahasa berupa pengetrapannya serta pe-
nerjemahannya. Setiap pelajaran memberi illustrasi ten-
tang kaidah bahasa, kata-kata yang harus diterjemahkan,

| ke dmpulan yang harus dihafal dan latihan-latihan men-
terjemahkan, dixamping menekankan kaidah-kaidah gramati
ka secara menyeluruh.

Dengan demikian metode ini tepat digunakan untuk
mencapal tujuan kemahiran membaca secara efektif, dan
memahami isinya. Hanya saja kosa kata yamg dikuasail ada
lah tercantum dalam teks, tanpa: memperhitungkan frekuen

si.tingkat pemakaian kata itu.

18. 1bid., hal. 35.
19, Ibid., hal. 35.
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¢c. Metode Herbart

Metode ini berdasarkan suatu asumsi bahwa akal
manusia itu kosong, kemudian terisi dari luar.
Ia dapat menyimpan fakta-fakta masa lalu Yang sa-
ling terkait antara satu dengan kainnya. Prinsip me
tode ini adalah bahwa dalam memahami sesuatik, akal
melalul fakta yang khusus memgambil yang umum.

Untuk itu pelajaran yang akan guru sampaikan
pada murid, menurut ini, terbagi menjadi lima macam

tingkatam yaitu :

"1. Appersepsi

2. Bahan baru

3. Hubungan bahan
L. Kesimpulan 20
5. Pengetrapannya'.

d, Wetonan dan Sorogan
Yang dimaksud wetonan adalah :

"Seorang Kyai duduk dikerumuni oleh santri-san
tri sambil menyimak apa yang dibada Kyai. Is-
tilah ini menurut Jawa dksebut "Kyai sing mo-
co santri sing ngesahi".21

Sedangkan yang dimaksud sorogam adalah :

"Seorang demi seorang menghadap guru (Kyai) de
ngan membawa kitab yang ddépelajaringa. Sang
Kyai membacakan pelajaran berbahasa Arab itu
lalimat demi kalimat, kemudian menterjemahkan
nya dan menerangkan maksud maupun tafsirannya.
Santri menyimak dan mengesahkan (Jawa;ngesahi)
dengan memberi catatan pada kitabmya untuk me-

ngesahkan bahwa kitab iyu telah diberikan oleh
Kyai".,22.

20. Abu Bakar Muhammad, op.cit.,hal. 18.

21. H. Mahmud Suyuthi, Pendidikan Agama Islam,
SMA 2, Al-Thsan, Surabaya, 1988, hal. 113.

22. H. Sadikun Sugihwaras, Pondok Pesantren
dan Pembamgunan Desa,Dhaema Bakti, Jakarta, 1980, hal. 72.
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H H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis susun sebagai be-
rikut :

BAB I. PENDAHULUAN
meliputi, pemegasan istilah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
keguanaan penelitian, metodologi pemelitian, tinjau
an pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB II.GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN SUNAN PANDARARAN
meliputi, letak geografis, sejarah berdirinya,
struktur organisasinya, keadaan pimpinan, peraturan
peraturan pomndok pesantren, aktifitas pendidikan,
sarana dan prasarana, keadaan pengajar kitab kuning
dan pengajian kitab kuning.

BAB 1TI. METODE PENGAJARAN KITAB KUNING PADA PONDOK PESAN

TREN SUNAN PANDANARAN
meliputi, guru pengajar kitab kuning, metode penga-
jaran kitab kuning, efektifitas dan efisiensi meco-
de pengajaran kitadb kuning, dan tujuan pengajaran
kitab kuning.

BAB IV.PENUTUP

meliputi, kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

sebagal akhir dari pembaljasan skripsi ini.



A.

BAB IV
CPEENUTUP

A. Kesimpulan

L

2e

3e

Tujuan yang hendak dicapail dalam pengajaran kitab xu-
ning adalah mencetak para Mutahaffiddin, dehagai pe-
melihara Al-Qur'an yang akan melestarikan sumber hu-
kum Agama Islam.

Metode yang digunakan dalam pengajaran kitab kuning
di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran adalah metode :

- membaca

terjemah

gramatik

tanya Jawab danm

- latihan.

Sistem pengajarannya adalah memakai sistem wetonan,
sorogan dan klasikal.

Metode yang digunakan dalam proses pengajaran kitab

kuning di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran sudah e-

fektif dan efisien.



B. Saram-saran
Agar pengajaran kitab kuning di Pondok Pesantren
Sunan Pandanaran Sleman-Yogyakarta: dapat berhasil de-
ngan lebih Baik lagi, maka perlu diperhatikan hal-hal
sebagal berikut :

1. Hendaknya ditingkatkan keaktifan dan mekanisme
kerja. para pengurus, khususnya dalam pengelolg
an pengajaran.

2. Hendaknya dicari tenaga pengajar Yang ahli da-
.lam bidang pengajaran.

3. Hendaknya dirintié pemakaian metode secasra va-
riatif sehingga pengajaran kitab kuning tidak
membésankan peserta didik.

k. Hendaknya diadakan pendidikan atau penataran
bagi calon guru (tenaga pengajar) yang profe-
sional.
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C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah, berkat rahmat, taufiq
Bidayah dan inayah-Nys, penyusun dapat menyelesaikan
skripsi ini. Namun skripsi ini tentu masih banyak ke-
kurangan dan kesalahan dan jauh dari kesempurmaan,
Maka penyusun senantiasa berharap kepada para pembaea
sudilah kiranya memberikan kritik dan saran seperlunya
guna kemajuan. langkah-langkah skripsi ini selanjutnya,
Dan penyudéun berhatap semoga skripsi ini bermanfaat
bagi kita semua.

Akhirnya semoga Allah SWT selalu memberikan bim-
bingan;dan rahmatnya kepada Bangsa, Negara dan Agama.
Amin... Amin... Ya Rabbal Alamin,
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